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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja pembaca meteran
air dan menentukan jumlah pembaca meteran air yang optimal berdasarkan usulan
perbaikan. Dari seluruh petugas pembaca meter secara keseluruhan memiliki beban
kerja yang sangat tinggi. Data perbandingan elemen skor NASA — TLX dari
masing-masing petugas dengan rincian persentase aspek yang paling dominan
mempengaruhi beban kerja seluruh petugas adalah sebagai berikut : yang pertama
Perfomansi (18,30%), Tingkat Usaha (18,21%), Kebutuhan Waktu (18,05%),
Kebutuhan Fisik (16,40%), Kebutuhan Mental (14,92%), dan Tingkat Frustasi
(14,09). Berdasarkan perhitungan usulan perbaikan untuk menentukan jumlah
petugas yang optimal dan menurunkan rata — rata skor beban kerja yang ada, maka
dari itu perlu adanya penambahan petugas sebanyak 2 orang. Sehingga total jumlah
petugas menjadi 12 orang dari jumlah sebelumnya hanya 10 orang.

Kata Kunci :
Beban Kerja, Beban Kerja Mental, Nasa-TIx, Pembaca Meteran



ABSTRACT

This study aims to analyze the workload of water meter readers and
determine the optimal number of water meter readers based on proposed
improvements. Of the entire meter reader attendants as a whole has a very high
workload. The data on the shortening of nasa — TLX score elements from each
officer with a breakdown of the percentage of aspects that most predominantly
affect the workload of all officers are as follows: the first is Perfomansi (18.30%),
Business Rate (18.21%), Time Needs (18.05%), Physical Needs (16.40%), Mental
Needs (14.92%), and Frustration Level (14.09). Based on the calculation of
proposed improvements to determine the optimal number of officers and reduce the
average existing workload score, therefore it is necessary to add 2 officers. This
brings the total number of officers to 12 people from the previous number of only
10 people.

Keywords:
Workload, Mental Workload, Nasa-TIx, Meter Reader
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan air bersih pertama kali di kota Palembang didirikan pada
tahun 1929 oleh pemerintah Belanda. Status dirubah secara resmi menjadi
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang pada tahun
1976. PDAM Tirta Musi Palembang merupakan salah satu perusahaan milik
daerah di kota Palembang yang melakukan produksi air bersih serta
administrasi khusus masyarakat kota Palembang. PDAM Tirta Musi
Palembang memiliki visi untuk menjadi perusahaan yang pintar dan unggul
dalam pengelola air limbah serta penyediaan air minum bersih.

Memperhatikan dan meningkatkan kualitas kinerja karyawan sudah
menjadi kewajiban dan termasuk salah satu peranan penting dalam
mewujudkan visi PDAM Tirta Musi Palembang. Secara umum PDAM Tirta
Musi Palembang menggunakan sistem kerja seperti shift dan on target guna
mengoptimalkan efektivitas kerja karyawan. Salah satunya direalisasikan
pada karyawan bagian pembaca meter yang menggunakan sistem kerja on
target di PDAM Tirta Musi Palembang. Sistem kerja on target atau sering
disebut sebagai target kerja karyawan adalah cara mengukur keberhasilan
kerja seseorang dengan tepat dan jelas secara kualitatif. Menetapkan target
kerja secara wajar termasuk salah satu indikator penting dalam upaya
pembentukan penguasaan kompetensi karyawan. Jika target kerja terlalu sulit

maka yang terjadi adalah penurunan keinginan untuk mencapainya dan pada
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akhirnya tidak terjadi proses peningkatan kompetensi karyawan (Wijayanto
etal., 2011).

Pekerjaan dapat memberikan beban tersendiri, baik fisik, mental, dan
sosial bagi para karyawan dalam menyelesaikannya. Namun, apabila tuntutan
pekerjaan dapat dijaga intensitasnya oleh perusahaan maka, pekerjaan tidak
akan menjadi beban berlebihan dan dapat menjaga ketenangan para karyawan
dalam bekerja. Target kerja yang terlalu sulit akan memberikan tekanan dan
menjadi pemicu beban kerja bagi karyawan. Beban kerja mempengaruhi
turunnya kinerja secara nyata, keberhasilan dalam konteks kinerja dapat
tercapai apabila berbagai masalah dapat direduksi salah satunya beban kerja.
Semakin baik perusahaan dalam mengatur rotasi kerja, maka akan
menciptakan iklim kerja yang seimbang sehingga akan berdampak pada
peningkatan kualitas kinerja karyawan (Fajri et al., 2021).

Beban kerja adalah salah satu hal yang dibahas dalam psikologi Industri
dan organisasi (PIO) & ergonomi, beban kerja juga menjadi topik yang
semakin penting dalam masyarakat kita. Konsep beban kerja pertama kali
diciptakan dengan fokus konsentrasinya adalah beban kerja fisik. Sedangkan
saat ini dunia sudah semakin maju, sebagian besar pekerjaan fisik telah
digantikan dengan mesin yang melakukan angkat berat dan bergerak. Studi
yang melibatkan beban kerja lebih difokuskan pada jenis beban kerja lainnya,
termasuk: beban kerja psikomotor, persepsi, atau komunikasi (Wierwille &
Casali, 1983). Membaca meteran menggabungkan banyak jenis beban kerja,
tetapi yang paling penting adalah mental karena selain mendapat tekanan dari

perusahaan, juga mendapatkan tekanan dari pelanggan berupa keluhan.
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Tabel 1.1 Laporan jumlah target pelanggan dalam sebulan ditahun 2020, 2021

&, 2022.

Nama Karyawan Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022
Bowo Prasetyo 3429 3463 3761
Dwi Yudi Sandi Wijaya 3457 3511 3759
Eko Juliyanto 3396 3459 3759
Irwansyah 3100 3140 3732
M. Muslim 3407 3423 3751
Lubis 2911 2702 PENSIUN
Nopriansyah 3410 3536 3769
Pijar Mapiara 3404 3528 3764
Tommy Pratama Putra 3081 3473 3773
Syawal Indra 3263 3060 3682
Yuliansyah 2723 2780 3123

Beban kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Beban kerja adalah persepsi dari pekerja mengenai
sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu
serta upaya dalam menghadapi permasalahan dalam pekerjaan (Budiasa,
2021). Beban kerja mental yang dialami karyawan bagian pembaca meter
berdasarkan data jumlah target (lihat table 1) adalah target yang berlebihan,
target yang harus diselesaikan untuk satu orang karyawan dalam 18 hari di
tahun 2020 dengan rata-rata 3200 rumah/karyawan, semenjak ada karyawan

yang pensiun ditahun 2022 dan pelanggan kian bertambah 10-50 di tiap
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bulannya, target yang harus dipenuhi juga semakin meningkat menjadi
kurang lebih 3700 rumah/karyawan dalam 18 hari. Para karyawan merasa
kekurangan waktu, sehingga mengambil waktu senggang diluar jam kerja
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Waktu kerja yang telah ditetapkan
untuk karyawan pembaca meter adalah senin — jum’at sedangkan pelaksanaan
secara nyata para karyawan bekerja sampai sabtu agar bisa mencapai target
tersebut.

Beban kerja dapat diketahui dengan cara mengukurnya, pengukuran
beban kerja juga dibutuhkan untuk mengetahui apakah sudah sesuai atau
belum sesuai beban kerja yang dialami pada karyawan tersebut. Selain itu,
melalui pengukuran beban kerja kita dapat mengidentifikasi dan menganalisis
faktor yang mempengaruhi beban mental manusia dan mengevaluasinya agar
beban mental tersebut dapat diminimumkan. Pengukuran beban mental
sangat dibutuhkan untuk mengetahui kapasitas kerja karyawan sehingga
beban mental dari karyawan tersebut dapat diminimumkan.

Oleh karena itu, diperlukan metode yang dapat menghitung beban kerja
tersebut yaitu pengukuran beban kerja mental. Pengukuran beban kerja
mental dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya dengan
metode NASA TLX (National Aeronautics and Space Administration Task
Load Index). NASA-TLX dikembangkan oleh Sandra G. Hart dari NASA-
Ames Research Center dan Lowell E. Staveland dari San Jose State
University pada tahun 1981. Metode ini berupa kuesioner dikembangkan
berdasarkan munculnya kebutuhan pengukuran subjektif yang lebih mudah

namun lebih sensitif pada pengukuran beban kerja.
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1.2 ldentifikasi Masalah
Dalam melakukan penelitian analisis beban kerja ini, penulis
menyimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya beban kerja yang dirasakan oleh karyawan bagian
pembaca meter pada saat target kerja meningkat setelah ada beberapa
karyawan yang pensiun.

2. Menggunakan waktu senggang diluar jam kerja untuk mencapai target

yang berlebihan.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat disimpulkan perumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menganalisis beban kerja karyawan bagian pembaca meter,
mengetahui faktor apa yang paling dominan terhadap beban kerja, dan
2. Bagaimana cara mengoptimalkan waktu untuk karyawan bagian
pembaca meter di PDAM Tirta Musi Palembang dengan metode Nasa —

TLX.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, dapat dsimpulkan tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi hasil analisis beban kerja para karyawan bagian
pembaca meter di PDAM Tirta Musi Palembang,
2. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap beban kerja para

karyawan bagian pembaca meter di PDAM Tirta Musi Palembang,
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3.

Menganalisis cara optimal agar beban kerja para karyawan bagian

pembaca meter di PDAM Tirta Musi Palembang dapat menurun.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu:

1.

Bagi peneliti

Sebagai sarana penerapan ilmu yang sudah dipelajari di bangku

perkuliahan ke dalam dunia industri yang sesungguhnya.

Bagi mahasiswa

a. Memenuhi persyaratan kurikulum Program Studi Teknik Industri
Fakultas Teknik Industri Universitas Tridinanti Palembang.

b. Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai penghitungan
beban kerja mental secara riil di dunia industri.

Bagi akademik

a. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana kurikulum
yang ada sesuai dengan kebutuhan industri.

b. Sebagai masukan untuk penyempurnaan kurikulum di masa yang
akan datang.

c. Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penyelesaian kasus yang
sama.

Bagi perusahaan

a. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam

menetapkan kebijakan yang lebih baik.
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b. Dengan dilakukan perhitungan beban kerja mental diharapkan dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam memperbaiki sistem

yang sudah ada.

c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk

mengetahui seberapa besar beban kerja mental para karyawan bagian

pembaca meter di PDAM Tirta Musi Palembang.

d. Mempererat kerja sama universitas dan perusahaan dengan Program

Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik Universitas Tridinanti

Palembang.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penyelesaian masalah dalam penenlitian ini dapat lebih terarah

dan tidak menyimpang maka perlu dilakukan beberapa batasan masalah

antara lain:

1.

Studi kasus dilaksanakan pada bagian pembaca meter di PDAM Tirta
Musi Palembang.

Pengukuran dilakukan terhadap keseluruhan petugas pembaca meter
yang berjumlah total 10 karyawan.

Penelitian yang dilakukan hanya mengukur beban kerja mental secara
subjektif menggunakan kuisioner NASA-TLX.

Data yang disajikan adalah pekerjaan rutin selama 1 tahun terakhir.

Penelitian ini murni hanya untuk menghitung beban kerja mental.
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1.7

Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut :
BAB |I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah,
ruang lingkup permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan uraian landasan teori — teori yang berkaitan dengan

pokok bahasan penyusunan laporan ini.

BAB I11. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan mengenai tempat penelitian yang dilakukan,
memaparkan tentang metode pengumpulan data dan bagaimana analisis

data yang dilakukan .

BAB IV. PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang data dan bagaimana pengolahan

datanya, analisis dan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan

saran perbaikan dari hasil penelitian yang di dapat.
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